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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.1 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat 

mendesak yang harus dilakukan dan ditangani secara serius. Salah satu cara 

untuk mencapai semua itu adalah melalui pendidikan yang bermutu yang 

memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diharapkan, peserta didik 

sudah dipersiapkan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

Di Indonesia dikenal berbagai bentuk dan jenis pendidikan Islam, 

seperti pondok pesantren, madrasah, sekolah umum bercirikan Islam, 

Perguruan Tinggi Islam dan jenis-jenis pendidikan Islam luar sekolah, seperti 

Taman Pendidikan Al-Qur’a>n (TPA), pesantrenisasi dan sebagainya. 

1 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 3. 
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Kesemuanya itu, sesungguhnya, merupakan aset dan salah satu dari 

konfigurasi sistem pendidikan nasional Indonesia. Keberadaan lembaga-

lembaga pendidikan tersebut sebagai khasanah pendidikan dan diharapkan 

dapat membangun dan memberdayakan umat Islam di Indonesia secara 

optimal, tetapi pada kenyataan pendidikan Islam di Indonesia belum mampu 

bersaing dalam membangun umat yang besar ini. 

Akhir-akhir ini terlihat pendidikan Islam mulai mengalami kemajuan, 

hal ini terbukti dengan semakin bertambah jumlah (kuantitatif) dan kokohnya 

keberadaan lembaga pendidikan Islam, artinya masuknya pendidikan 

agama/madrasah ke dalam mainstream pendidikan nasional, serta munculnya 

beberapa jenis serta model pendidikan yang ditawarkan lembaga-lembaga 

pendidikan Islam, salah satunya adalah SD Islam Terpadu Cordova Samarinda.  

Adapun peran jenis pendidikan yang berbasis pada madrasah dan pendidikan 

umum yang bernapaskan Islam adalah dalam upaya menemukan pembaruan dalam 

sistem pendidikan formal yang meliputi metode pengajaran baik agama maupun 

umum yang efektif. inovasi dibidang kurikulum, alat-alat pelajaran, lingkungan yang 

mendidik, guru yang kreatif dan penuh dedikasi dan sebagainya sangat diperlukan.2  

Karel Steenbrink 3 menyatakan bahwa keberadaan pendidikan Islam di 

Indonesia cukup variatif. Ia mengkategori pendidikan tersebut dalam tiga jenis, 

yaitu pendidikan Islam yang berbasis pada pondok pesentren, madrasah dan 

sekolah. Ketiga jenis pendidikan ini diharapkan menjadi “modal” dalam upaya 
                                                 
2 Suroyo, Berbagai Persoalan Pendidikan; Pendidikan Nasional dan Pendidikan Islam di Indonesia, 
Jurnal Pendidikan Islam, Kajian tentang Konsep Pendidikan Islam, Problem dan Prospeknya, Vol. 
1 Tahun 1991 (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN, 1991), 77-78. 
3 Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan Islam dalam Kurun Moderen 
(Jakarta: LP3ES, 1994), 12. 
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mengintegrasikan ilmu pengetahuan sebagai suatu paradigma didaktik-

metodologis. Sebab, pengembangan keilmuan yang integral (interdisipliner) 

akan mampu manjawab kesan dikotomis dalam lembaga pendidikan Islam 

yang selama ini berkembang.  

Namun pada kenyataannya tantangan yang dihadapi pendidikan Islam 

tetap saja kompleks dan berat, karena dunia pendidikan Islam juga dituntut 

untuk memberikan konstribusi bagi kemodernan dan tendensi globalisasi, 

sehingga mau tidak mau pendidikan Islam dituntut menyusun langkah-langkah 

perubahan yang mendasar, dituntut terjadinya diversifikasi dan diferensiasi 

keilmuan dan atau mencari pendidikan alternatif yang inovatif.4  

Mencermati kondisi tersebut di atas, penataan sistem dan model-model 

pendidikan Islam di Indonesia adalah sesuatu yang tidak terelakkan lagi. 

Sistem pengembangan pendidikan Islam hendaknya dipilih dari kegiatan 

pendidikan yang paling mendesak dan sentral yang akan menjadi modal dasar 

untuk usaha pengembangan model-model pendidikan Islam selanjutnya. 

Kondisi ini menuntut lembaga-lembaga pendidikan Islam untuk 

bekerja serius dalam mengembangkan pendidikannya, karena A. Mukti Ali, 

menyatakan bahwa kelemahan-kelemahan pendidikan Islam di Indonesia 

dewasa ini lebih disebabkan oleh faktor-faktor penguasaan sistem dan metode, 

bahasa sebagai alat, ketajaman interpretasi (insinght), kelembagaan 

(organisasi), manajemen, serta penguasaan ilmu dan teknologi.  

                                                 
4 http://islamlib.com/WAWANCARA/azra3.html 
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Kurikulum sebagai salah satu komponen dari sistem pendidikan selalu 

mendapat sorotan masyarakat, termasuk pejabat, ilmuwan, kalangan industri, 

orang tua dan lain-lain yang merasa berkepentingan dengan hasil-hasil 

pendidikan. Bahkan, Winarno Surakhmad 5  mensinyalir bahwa kurikulum 

yang diciptakan untuk Memecahkan Masalah Tertentu Ternyata Lahir Justru 

sebagai Masalah. Oleh karenanya, pengembang kurikulum harus dapat 

menganalisis, mengadakan koreksi terhadap kekurangan-kekurangannya dan 

mencari alternatif pemecahan masalah yang kreatif, inovatif dan misioner. 

Soedijarto mengemukakan bahwa dalam menghadapi abad ke-21 ada 

tiga indikator utama dari hasil pendidikan yang bermutu dan tercermin dari 

kemampuan pribadi lulusannya, yaitu: (1) kemampuan untuk bertahan dalam 

kehidupan, (2) kemampuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan baik 

dalam segi sosial budaya dalam segi politik dalam segi ekonomi maupun 

dalam segi fisik biologis, dan (3) kemampuan untuk belajar terus pada 

pendidikan lanjutan.6 Sementara itu, Wardiman menyatakan bahwa pendidikan 

hendaknya dapat meningkatkan kreativitas, etos kerja dan wawasan keunggulan 

peserta didik.7 

Mengingat begitu pentingnya peranan kurikulum di dalam sistem 

pendidikan dan dalam perkembangan proses kehidupan manusia, maka 

                                                 
5  Winarno Surakhmad, Mencari Paradigma Kurikulum Masa Depan (Makalah), disampaikan 
pada seminar Orientasi, Kurikulum (Bogor: Pusat Kurikulum 27 Maret-29 Maret 2000), 2. 
6  Soedijarto, Pendidikan Nasional Sebagai Wahana Mencerdaskan Kehidupan Bangsa dan 
Membangun Peradaban Negara dan Bangsa (Jakarta: Cinaps, 2000), 125. 
7  Wardiman Djojonegoro, Tenaga Kependidikan yang Bermutu dan Relevan dengan 
Pembangunan Masyarakat Industri dan Perdagangan Bebas Sambutan Mendikbud pada Rakernas 
ISPI (Jakarta: 17 Mei 1996), 3 
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pengembangan kurikulum harus dikerjakan dengan teliti. Pengembangan 

kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat dan didasarkan atas 

berbagai hal, misalnya landasan filosofis, analisis, psikologis, empiris, politis 

dan lain sebagainya. 

Menurut Soedijarto, pendidikan nasional selain bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa masih dituntut pula untuk: (1) meningkatkan 

kualitas manusia, (2) meningkatkan kemampuan manusia termasuk 

kemampuan mengembangkan dirinya, (3) meningkatkan mutu kehidupan dan 

martabat manusia, dan (4) ikut mewujudkan tujuan nasional. 8  Dengan 

menyadari hal itu, pengembangan kurikulum perlu selalu berorientasi pada 

perkembangan zaman dan masyarakat. 

Selanjutnya dalam Pasal 36 UU No. 20 Tahun 2003, menyiratkan 

kaidah-kaidah, bahwa kurikulum harus memperhatikan: a)  peningkatan iman 

dan takwa; b)  peningkatan akhlak mulia; c)  peningkatan potensi, kecerdasan, 

dan minat peserta didik; d)  keragaman potensi daerah dan lingkungan; 

e)  tuntutan pembangunan daerah dan nasional;  f)   tuntutan dunia kerja; 

g)  perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;  h)  agama; 

i)   dinamika perkembangan global; dan j)   persatuan nasional dan nilai-nilai 

kebangsaan.9 

                                                 
8  Soedijarto, Memantapkan Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1993), 70.  
9 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 36. 
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Sementara itu, Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa kebudayaan 

merupakan faktor penting sebagai akar pendidikan suatu bangsa.10 Hal ini 

mengindikasikan bahwa dalam mengembangkan kurikulum, kedudukan 

kebudayaan merupakan variabel yang penting. 

Ahli lain, seperti Print, menyatakan pentingnya kebudayaan sebagai 

landasan bagi pengembangan kurikulum dan kurikulum adalah konstruksi dari 

suatu kebudayaan. 11  Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa kebudayaan 

merupakan keseluruhan totalitas cara seseorang hidup dan mengembangkan 

kehidupannya, sehingga ia tidak hanya menjadi landasan di mana kurikulum 

dikembangkan, melainkan juga menjadi sasaran hasil pengembangan 

kurikulum itu. 

Winarno Surakhmad menyatakan bahwa kurikulum masa depan adalah 

kurikulum yang mengutamakan kemandirian dan menghargai kodrat, hak serta 

prestasi manusia.12 Ini berarti dalam pengembangan kurikulum sesuatu yang 

konkrit dan bersifat empiris dari suatu komunitas sosial tidak dapat dipisahkan, 

di samping tuntutan kemampuan masyarakat itu sendiri. 

Dengan bercermin pada kondisi masyarakat Indonesia saat ini yang 

sedang diterpa oleh fenomena sosial yang amat besar, yaitu gelombang 

reformasi dan isu-isu yang berkaitan dengan hak asasi manusia dan 

lingkungan hidup, maka perlu kajian-kajian yang mendalam guna reposisi 

maupun reorientasi pendidikan.  
                                                 
10 Ki Hajar Dewantara, Karya Ki Hajar Dewantara. Bagian I: Pendidikan Nasional (Yogyakarta: 
Majelis Persatuan Taman Siswa, 1946), 15. 
11 M. Print, Curriculum Development and Design (St. Lionard: Allen & Unwim Pty, Ltd, 1993), 15. 
12 Surakhmad, Mencari Paradigma, 4. 
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Tuntutan masyarakat pada hakikatnya adalah amat kompleks dan 

beragam, sebab hal ini erat kaitannya dengan kondisi psikologis tiap-tiap 

individu. Perbedaan individu berhubungan dengan perkembangannya, latar 

belakang sosial budaya, dan faktor-faktor yang dibawa dari kelahirannya, 

merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan model 

pendidikan yang akan dilaksanakan. 

Landasan lain yang diperlukan dalam pengembangan model sekolah 

selain dari kurikulum adalah teori belajar, yaitu tentang bagaimana peserta 

didik belajar. Banyak sekali teori belajar yang dikenal saat ini. Teori-teori 

tersebut dikembangkan terutama dari psikologi. Ratna Wilis Dahar13 antara 

lain menyebutkan: (1) Behaviorisme (Ivan Pavlov): Classical Conditioning; 

E.L Throndike: Hukum pengaruh; B.F Skinner: Operant Conditioning; (2) 

Cognitive (Akomodasi dan Asimilasi dari Piagiet; belajar bermakna dari 

Ausubel; Skemata) dan sebagainya tentu saja hal ini amat berguna dalam 

menentukan model pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Pendidikan Islam sebagai sub-sistem pendidikan nasional, secara 

intern, masih menghadapi berbagai persoalan dalam berbagai aspek, yaitu 

persoalan dikotomi pendidikan, kurikulum, tujuan, sumber daya, dan 

manajemen pengelolaan. Memang patut diakui, upaya perbaikannya belum 

dilakukan secara mendasar, sehingga terkesan seadanya saja.  

Usaha pembaruan dan peningkatan kualitas pendidikan Islam sering 

bersifat sepotong-sepotong atau tidak komprehensif dan menyeluruh serta 

                                                 
13 Ratna Willis Dahar, Teori-teori Belajar (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1989), 34. 
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terkesan tambal sulam, sehingga "sebagain besar sistem pendidikan Islam 

belum dikelola secara profesional".14 Hal ini pun didukung dengan "upaya 

pembaruan pendidikan Islam secara mendasar selalu dihambat oleh berbagai 

masalah, mulai dari persoalan dana sampai dengan tenaga ahli yang belum 

siap melakukan perubahan. Untuk itu, pendidikan Islam dewasa ini, dari segi 

apa saja, terlihat goyah terutama karena orientasi yang semakin tidak jelas".15 

Dengan kenyataan ini, semestinya "sistem pendidikan Islam haruslah 

senantiasa mengorientasi diri kepada menjawab kebutuhan dan tantangan yang 

muncul dalam masyarakat kita sebagai konsekuensi logis dari perubahan".16 

Apabila tidak, maka pendidikan Islam di Indonesia akan ketinggalan dalam 

persaingan global. Artinya, siapa saja yang tidak memenuhi persyaratan 

kualitas global, akan tersingkir secara alami dengan sendirinya.   

 Sehubungan dengan hal di atas, maka pendidikan Islam harus 

berusaha untuk terus berbenah diri, salah satu di antaranya adalah menentukan 

model pendidikan, baik yang bersifat menyeluruh atau sebagian komponennya 

saja seperti alat pelajaran, metode, sarana prasarana, dan lain sebagainya. 

SD Islam Terpadu Cordova Samarinda adalah salah satu SD Islam 

yang menawarkan model pendidikan Islam dan kurikulum lokal yang 

diterapkan dalam sistem Full Day School  dengan harapan dapat menemukan 
                                                 
14 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Melenium Baru (Jakarta: 
Logo Wacana Ilmu, 1999), 59.  
15 Muslim Usa (ed), Pendidikan Islam di Indonesia: antara Cita dan Fakta (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1991), 11. 
16 Dalam konteks keIndonesiaan, pendidikan Islam di Indonesia yang posisinya sebagai sub-sistem 
pendidikan nasional, juga ikut mengalami perubahan politik bangsa pada era reformasi ini dituntut 
untuk merumuskan kembali visi pendidikan Islam yang baru untuk mewujudkan perannya yaitu 
membangun manusia dan masyarakat Indonesia yang mempunyai identitas berdasarkan budaya 
Islam Indonesia. Lihat Azra, Pendidikan Islam, 57. 
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pendidikan Islam yang ideal sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern, 

khususnya daerah Samarinda. Model pendidikan Islam dan implementasinya 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan untuk mengembangkan model-model sekolah sederajat lainnya, karena 

melihat keberhasilan SD Islam Terpadu Cordova Samarinda dalam mendidik 

siswa-siswinya.  

Berdasarkan pemikiran di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

model pendidikan yang dilaksanakan di SD Islam Terpadu Cordova tersebut 

dengan judul: “MODEL PENDIDIKAN ISLAM DI SD ISLAM TERPADU 

CORDOVA SAMARINDA”. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui bagaimana model sekolah yang ditawarkan oleh SD 

Islam Terpadu Cordova Samarinda, maka penulis merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana model pendidikan Islam yang ditawarkan di SD Islam Terpadu 

Cordova Samarinda, mengenai manajemen, struktur kurikulum, dan proses 

pembelajarannya? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pengelola di SD Islam Terpadu 

Cordova Samarinda? 

3. Kendala apa saja yang dihadapi oleh SD Islam Terpadu Cordova 

Samarinda dalam rangka menerapkan model pendidikan Islam yang 

ditawarkan? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan penulisan tesis ini dimaksudkan untuk memberikan jawaban 

terhadap rumusan masalah di atas, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan model pendidikan Islam di SD Islam Terpadu 

Cordova Samarinda, baik mengenai manajemen, struktur kurikulum 

maupun proses pembelajarannya. 

2.  Untuk menjelaskan strategi yang dilakukan oleh pengelola di SD Islam 

Terpadu Cordova Samarinda. 

3. Untuk mendeskripsikan kendala apa saja yang dihadapi oleh SD Islam 

Terpadu Cordova Samarinda dalam rangka menerapkan model pendidikan 

Islam yang ditawarkan. 

Adapun aspek kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan model-model pendidikan 

khususnya pendidikan Islam. 

2. Menjelaskan strategi yang telah dilakukan oleh pengelola di SD Islam 

terpadu Cordova Samarinda; cara mereka menerapkan model pendidikan 

Islam yang ditawarkan. 

3. Menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh oleh pengelola SD Islam 

Terpadu Cordova Samarinda dalam membangun citra lembaganya. 

4. Sebagai alternatif bagi para penyelenggara pendidikan dalam upaya 

memperbaiki sistem kependidikan sebagai modal dasar dalam usaha 

pengembangan model-model pendidikan Islam selanjutnya.   
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D. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Model 

Sesungguhnya pengertian model yang digunakan dalam konteks ini 

tidak berbeda jauh dari pengertian sehari-hari, yaitu contoh, yaitu sesuatu 

yang mewakili atau menggambarkan yang dicontoh. Jadi model adalah 

contoh sederhana dari sistem dan menyerupai sifat-sifat sistem yang 

dipertimbangkan, tetapi tidak sama dengan sistem. Penyederhanaan dari 

sistem sangat penting agar dapat dipelajari secara seksama.  

Model dikembangkan dengan tujuan untuk studi tingkah-laku sistem 

melalui analisis rinci akan komponen atau unsur dan proses utama yang 

menyusun sistem dan interaksinya antara satu dengan yang lain. Jadi, 

pengembangan model adalah suatu pendekatan yang tersedia untuk 

mendapatkan pengetahuan yang layak akan sistem tanaman. Model berperanan 

penting dalam pengembangan teori karena berfungsi sebagai konsep dasar yang 

menata rangkaian aturan yang digunakan untuk menggambarkan sistem. Ini 

jelas pada pernyataan yang dikemukakan oleh Hawking bahwa: 

“A theory is just a model of the universe..., and a set of rules that 
relate quantities in the model to observations ... a theory is a good theory 
if it satisfies two requirements: It must accurately describe a large class of 
observations on the basis of a model..., and it must make definite 
predictions about the results of future observations”.17 

 
“Teori hanya sekedar model dari keseluruhan…, dan seperangkat 

aturan yang menghubungkan kuantitas (jumlah) dalam model menuju 
observasi (pengamatan)…, sebuah teori dikatakan bagus apabila teori 
tersebut memenuhi dua persyaratan: Pertama, teori tersebut secara tepat 
menggambarkan kelas pengamatan yang besar dari sebuah model…, dan 

                                                 
17 S. Hawking, A Brief History of Time: From Big Bang to Black Holes (Toronto: Bantam Books, 
1993), 3. 
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kedua,  teori tersebut harus dapat membuat prediksi yang terbatas tentang 
hasil observasi yang akan datang”.   

Aspek yang disoroti dalam penelitian ini adalah yang berkenaan 

dengan keterpaduan, hari terpadu, kurikulum terpadu, pembelajaran terpadu. 

Pencanangan pendidikan agama di sekolah hendaknya diterima dan 

disikapi bukan karena terjadi krisis akhlak semata melainkan karena secara 

substansial, koneksitas, keruangan dan waktu, kausalitas, dan formalitas. 

Mengajarkan pendidikan agama memang sulit dan rumit, selain sarat nilai, 

diperlukan dukungan semua pihak, konsistensi antara kata dan perbuatan, 

kualitas kata dan perbuatan, keteladanan, pembiasaan, keterpaduan, dan 

kesinambungan. 

Dengan kata lain, pendidikan agama seharusnya (1) terintegrasi 

dengan semua mata pelajaran, (2) bentuknya dapat dalam hari terpadu, 

kurikulum terpadu, pembelajaran terpadu, dimana semua mata 

pelajaran/tema yang merupakan center core atau center of interest itu 

selalu dikaitkan dengan nilai-nilai dalam pendidikan agama yang relevan 

yang akan dikembangkan dalam pembelajaran semua mata pelajaran/tema 

dimaksud, dan (3) komitmen yang perlu disikapi yaitu pengembangannya 

harus diproses sejak sebagai ide, dokumen, dan proses; memerlukan 

kejelian profesional dan penguasaan material; pendekatannya 

berkesinambungan, terpadu, dan berlanjut dengan pendidikan luar sekolah; 

pengarahan dan penguatan segera dan spontan. 

Menurut Cohen dan Manion dan Brand, terdapat tiga kemungkinan 

variasi pembelajaran terpadu yang berkenaan dengan pendidikan yang 
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dilaksanakan dalam suasana pendidikan progresif, yaitu kurikulum terpadu 

(integrated curriculum), hari terpadu (integrated day), dan pembelajaran 

terpadu (integrated learning).  

Kurikulum terpadu adalah kegiatan menata keterpaduan berbagai 

materi mata pelajaran melalui suatu tema lintas bidang membentuk suatu 

keseluruhan yang bermakna sehingga batas antara berbagai bidang studi 

tidaklah ketat atau boleh dikatakan tidak ada.  

Hari terpadu berupa perancangan kegiatan siswa dari sesuatu kelas 

pada hari tertentu untuk mempelajari atau mengerjakan berbagai kegiatan 

sesuai dengan minat mereka.  

Sementara itu, pembelajaran terpadu menunjuk pada kegiatan 

belajar yang terorganisasikan secara lebih terstruktur yang bertolak pada tema-

tema tertentu atau pelajaran tertentu sebagai titik pusatnya (center core/center 

of interst). 

Lebih lanjut, model-model pembelajaran terpadu yang mungkin 

dapat diadaptasi, seperti diidentifikasikan oleh Fogarty, adalah sebagai 

berikut: 

(1) Fragmentasi  

Dalam model ini, suatu disiplin yang berbeda dan terpisah 

dikembangkan merupakan suatu kawasan dari suatu mata pelajaran. 

(2) Koneksi 

Dalam model ini, setiap topik ke topik, tema ke tema, atau konsep ke 

konsep isi mata pelajaran dihubungkan secara tegas. 
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(3) Sarang 

Dalam model ini, guru mentargetkan variasi keterampilan (sosial, 

berpikir, dan keterampilan khusus) dari setiap mata pelajaran. 

(4) Rangkaian/urutan 

Dalam model ini, topik atau unit pembelajaran disusun dan diurutkan 

selaras dengan yang lain. Ide yang sama diberikan dalam kegiatan 

yang sama sambil mengingatkan konsep-konsep yang berbeda. 

(5) Patungan 

Dalam model ini, perencanaan dan pembelajaran menyatu dalam dua 

disiplin yang konsep/gagasannya muncul saling mengisi sebagai suatu 

sistem. 

(6) Jala-jala 

Dalam model ini, tema/topik yang bercabang ditautkan ke dalam 

kurikulum. Dengan menggunakan tema itu, pembelajaran mencari 

konsep/gagasan yang tepat. 

(7) Untaian Simpul 

Dalam model ini, pendekatan metakurikuler menjalin keterampilan 

berpikir, sosial, intelegensi, teknik, dan keterampilan belajar melalui 

variasi disiplin. 

(8) Integrasi 

Dalam model ini, pendekatan interdisipliner memasangkan antar mata 

pelajaran untuk saling mengisi dalam topik dan konsep dengan 

beberapa tim guru dalam model integrasi riil. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 15

(9) Peleburan 

Dalam model ini, suatu disiplin menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dari keahliannya, para pebelajar menjaring semua isi melalui keahlian 

dan meramu ke dalam pengalamannya. 

(10) Jaringan 

Dalam model ini, pebelajar menjaring semua pembelajaran melalui 

pandangan keahliannya dan membuat jaringan hubungan internal 

mengarah ke jaringan eksternal dari keahliannya yang berkaitan 

dengan lapangan  

2. Pengertian Pendidikan Islam  

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 

memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai 

dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan 

mewarnai corak kepribadiannya.18  

Dengan kata lain, pendidikan Islam adalah suatu sistem 

kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan 

oleh hamba Allah. Oleh karena itu Islam mempedomani seluruh aspek 

kehidupan manusia Muslim baik duniawi maupun ukhrawi.19  

Dengan demikian, pendidikan Islam adalah pendidikan yang 

idealistik, yakni pendidikan yang integralistik, humanistik, pragmatik dan 

berakar kuat pada budaya.  

                                                 
18 M. Arifin, Ilmu pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 10. 
19 Ibid., 11. 
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Oleh karena itu, ditinjau dari aspek pengalamannya, pendidikan 

Islam berwatak akomodatif kepada tuntutan kemajuan zaman yang ruang 

lingkupnya berada di dalam kerangka acuan norma-norma kehidupan 

Islam. Di samping itu, pendidikan Islam tidak menganut sistem tertutup 

melainkan terbuka terhadap tuntutan kesejahteraan umat manusia, baik 

tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi  maupun tuntutan pemenuhan 

kebutuhan rohaniah. Kebutuhan itu semakin meluas sejalan dengan 

meluasnya tuntutan hidup manusia itu sendiri. 

3. Pengertian Model Pendidikan Islam  

Model pendidikan Islam adalah seperangkat konsep untuk mencari 

format alternatif sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan 

seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam.  

Sistem pengembangan pendidikan Islam hendaknya dipilih dari kegiatan 

pendidikan yang paling mendesak dan sentral yang akan menjadi modal 

dasar untuk usaha pengembangan model-model pendidikan Islam 

selanjutnya, dengan tidak meninggalkan lembaga-lembaga pendidikan 

desain model pendidikan Islam yang lebih operasional. 

 Perbedaan muncul terhadap modus pemberian pendidikan agama 

itu sendiri. Dalam modus pemberian pendidikan agama Islam, para pakar 

berbeda pendapat. Pendapat pertama, bahwa pendidikan agama Islam 

diberikan berdiri sendiri sebagai suatu mata pelajaran hanya ditambah 

porsi (jam pelajarannya). Pendapat kedua, pendidikan agama Islam 

diberikan secara terintegrasi dalam mata pelajaran civic dan mata pelajaran 
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lain yang relevan. Pendapat ketiga, pendidikan agama Islam terintegrasi ke 

dalam semua mata pelajaran. Upaya sekolah dalam mengembangkan 

pendidikan agama Islam perlu didukung dengan implementasi pendidikan 

agama Islam dalam keterpaduan pembelajaran. Hal-hal yang mencakupi 

rasional keterpaduan, bentuk-bentuk pembelajaran terpadu, skenario 

penerapan pendidikan agama Islam dalam keterpaduan pembelajaran, dan 

komitmen sebagai konsekuensi logis pendidikan agama Islam terintegrasi 

dalam semua mata pelajaran.  

Pembinaannya pun harus dilaksanakan oleh semua guru. Dengan 

demikian, kurang tepat kalau dikatakan bahwa mendidik para siswa agar 

berbudi pekerti luhur hanya tanggung jawab guru mata pelajaran tertentu, 

misalnya guru PPKn atau guru pendidikan agama Islam. Walaupun dapat 

dimengerti bahwa porsi yang dominan untuk mengajarkan budi pekerti 

adalah para guru yang relevan dengan budi pekerti. 

Setiap guru mengajar untuk membelajarkan para siswanya sesuai 

dengan tujuan utuh pendidikan. Tujuan utuh pendidikan jauh lebih luas 

dari misi pengajaran yang dikemas dalam tujuan instruksional khusus 

(TIK). Hasil belajar atau pengalaman belajar dari sebuah proses 

pembelajaran dapat berdampak langsung (instructional effects) dan 

dampak tidak langsung atau dampak pengiring (nurturant effects).  

Dalam penilaian hasil belajar, semua guru seharusnya mengukur 

kemampuan siswa dalam semua ranah. Dengan penilaian seperti itu, maka 

akan tergambar sosok utuh siswa sebenarnya. Artinya, dalam menentukan 
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keberhasilan siswa harus dinilai dari berbagai ranah seperti pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan perilaku (psikomotorik). Di samping ia 

dinilai kemampuan gerak-geriknya, juga kemampuan mengerjakan soal-

soal ujian dengan tulisan yang teratur, rapi, dan mudah dibaca. Dengan 

demikian, seorang guru akan menilai kemampuan dalam semua ranah 

ujian suatu mata pelajaran secara absah, tanpa ragu, dan dapat 

dipertangungjawabkan. 

Berdasarkan pemikiran-pemikiran dan prinsip-prinsip tersebut, 

maka pendidikan agama Islam hendaklah didesain sedemikian rupa 

diantaranya:  

Pertama, mendesain model pendidikan umum islami yang handal 

dan mampu bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lain. 

Dengan demikian, visi, misi dan tujuan pendidikan, kurikulum dan materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, manajemen pendidikan, organisasi 

dan sumber daya pendidikan (guru dan tenaga administrasi) harus 

disesuikan dengan kebutuhan serta sesuai visi, misi dan tujuan pendidikan 

tersebut. Model pendidikan umum islami, kurikulumnya bersifat integratif 

antara materi-materi pendidikan umum dan agama, sehingga mampu 

mempersiapkan intelektual Islam yang berfikir secara komprehensif. Atau 

meminjam istilah Fazlur Rahman, yaitu model pendidikan sekuler modern 

dan mengisinya dengan konsep-konsep Islam, untuk melahirkan 

intelektualisme Muslim yang tangguh, walaupun Ahmad Syafi’i Ma’arif, 
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menolak hal ini, yaitu kita tidak perlu berteriak untuk mengislamkan ilmu 

modern.  

Kedua, model pendidikan Islam yang tetap mengkhususkan pada 

desain “pendidikan keagamaan” seperti sekarang ini. Artinya, harus 

mendesain ulang model “pendidikan Islam” yang berkualitas dan bermutu, 

yaitu: (1) dengan merumuskan visi dan misi serta tujuan yang jelas, (2) 

kurikulum dan materi pembelajaran diorientasikan pada kebutuhan peserta 

didik dan kebutuhan masyarakat untuk dapat menjawab tantangan 

perubahan, (3) metode pembelajaran diorientasikan pada upaya 

pemecahan kasus (problem solving) dan bukan dominasi ceramah, (4) 

manajemen pendidikan diorientasi pada manajemen berbasis sekolah, (5) 

organisasi dan sumber daya guru yang memiliki kompetensi dan 

profesional dalam bidangnya masing-masing. Maka pendidikan Islam 

akan mampu bersaing dengan mampu mempersiapkan dan melahirkan 

mujtahid-mujtahid yang tangguh, berkualitas dan berkaliber dunia dalam 

bidangnya sehingga mampu menjawab persoalan-persoalan aktual atau 

kontemporer sesuai dengan kebutuhan perubahan zaman. Desain model 

pendidikan seperti ini, harus secara “selektif” menerima pendidikan 

produk barat, berarti harus mendesain model pendidikan yang betul-betul 

sesuai dengan konsep dasar Islam dan sesuai dengan lingkungan sosial-

budaya Indonesia. Kata Fazlur Rahman, apabila kita ingin membangun 
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pendidikan Islam yang berkualitas, harus kembali kepada al-Qur’a>n dan 

Qur’a>n harus ditempatkan sebagai pusat intelektualisme Islam.20  

Ketiga, model pendidikan agama Islam tidak hanya dilaksanakan 

di sekolah-sekolah formal tetapi juga dilaksanakan di luar sekolah. Artinya 

pendidikan agama dilaksanakan di rumah atau lingkungan keluarga, 

mesjid dan lingkungan masyarakat (tempat-tempat pengajian dan Masjid) 

dalam bentuk kursus-kursus, kajian-kajian keagamaan, keterampilan 

beribadah dan sebagainya. Pendidikan agama akan menjadi tanggung 

jawab orang tua dan masyarakat atau meminjam konsep Yahya Muhaimin 

bahwa pendidikan berbasis keluarga (family-based education) dan 

pendidikan berbasis pada masyarakat (community-based education). 

Pendidikan Islam dapat ditanamkan dan disosialisasikan secara intensif 

melalui basis-basis tersebut, sehingga pendidikan agama sudah menjadi 

kebutuhan (need) dan based dalam pribadi peserta didik. Maka dalam 

proses belajar mengajar di sekolah pendidikan agama telah menjadi 

kebutuhan dan prilaku (afektif dan psikomotorik) yang aktual, bukan lagi 

berupa pengetahuan (knowledge) yang dihafal (kognitif) dan diujikan 

secara kognitif pula.  

Keempat, desain model pendidikan diarahkan pada dua dimensi, 

yakni: (1) dimensi dialektika (horisontal), pendidikan hendaknya dapat 

mengembangkan pemahaman tentang kehidupan manusia dalam 

hubungannya dengan alam atau lingkungan sosialnya. Manusia harus 

                                                 
20 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual, ter. Ahsin Mohammad 
(Bandung: Pustaka. 1985), 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 21

mampu mengatasi tantangan dan kendala dunia sekitarnya melalui 

pengembangan Iptek, dan (2) dimensi ketundukan (vertical), pendidikan 

selain menjadi alat untuk memantapkan, memelihara sumber daya alami, 

juga menjembatani dalam memahamai fenomena dan misteri kehidupan 

yang abadi dengan Maha Pencipta. 21  Berarti pendidikan harus disertai 

dengan pendekatan hati, artinya pendidikan harus membangun hubungan 

manusia dengan Tuhannya, sesama manusia, dan lingkungan.   

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Format atau model penelitian yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian empirik dengan menggunakan pendekatan 

sosio kultural kerangka teori fungsionalisme struktural.  

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Ada 

beberapa sumber data yang didapat diperoleh, baik berupa tulisan, 

tindakan dan ucapan manusia atau termasuk pula gambar-gambar serta 

data statistik. 22  Sebagai gambaran operasional, di bawah ini akan 

diuraikan sumber dan jenis data dalam penelitian ini: 

1) Kata-kata dan tindakan 

                                                 
21 M. Irsyad. Sudiro, Pendidikan Agama dalam Masyarakat Modern, Seminar dan Lokakarya 
Nasional Revitalisasi Pendidikan Luar Sekolah dalam Masyarakat Modern Cirebon, Tanggal, 30 
Agustus – 1 September 1995, 2 
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 114. 
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Kata-kata dan tindakan seseorang yang diambil dan 

diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data itu 

dicatat melalui catatan tertulis, perekaman audio dan pengambilan 

pencatatan itu merupakan hasil gabungan dari aktifitas melihat, 

mendengar dan bertanya. Berkaitan dengan penelitian ini, informan 

yang dapat diambil datanya adalah: 

a) Para pengelola SD Islam Terpadu Cordova Samarinda. 

b) Para tenaga pendidik karyawan di SD Islam Terpadu Cordova 

Samarinda. 

c) Pengurus yayasan, komite sekolah, tokoh masyarakat, dan 

orang tua (wali siswa) sebagai sampel. 

2) Data tertulis 

Data ini merupakan data tambahan. Data tertulis ini 

meliputi data dari sumber tertulis yang meliputi latar belakang 

berdirinya sekolah dan model pembelajaran yang diterapkan, 

dokumen perpaduan kurikulum, buku-buku tentang pendidikan 

agama Islam, juklak full day school, jurnal, buletin dan laporan hasil 

penelitian yang berhubungan dengan tema penelitian ini. 

3) Data statistik 

Data statistik ini juga merupakan data tambahan mengenai 

perkembangan siswa, baik segi kuantitas maupun kualitas. Data ini 

sangat berguna untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan dalam 
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mencapai tujuan yang telah diterapkan, sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan analisis penelitian ini. 

4) Foto 

Ada dua kategori foto yang peneliti gunakan sebagai data 

penunjang penelitian ini, yaitu foto-foto yang dihasilkan oleh 

peneliti sendiri dan foto-foto dokumen aktivitas sehari-hari di SD 

Islam Terpadu Cordova Samarinda.  

b. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melaksanakan penelitian kancah, yaitu pengambilan 

data dilakukan secara langsung di lapangan, maka penulis dalam 

mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, interview dan 

dokumentasi yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dimana 

penulis mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala atau peristiwa 

yang terjadi pada obyek.23 Yang dilakukan penulis sejak pertengahan 

September sampai dengan oktober 2005. Adapun teknik pengamatan 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan 

tersembunyi (covered) dan pengamatan terbuka (overt). Hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan situasi yang alamiah dan data yang 

diperoleh valid dan reliable.24 

2) Interview 

                                                 
23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1980), 136. 
24 Nasution, Metode Penelitian, 62-63. 
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Interview, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan 

pada tujuan penelitian. 25  Yang dilakukan penulis sejak pertengahan 

Oktober sampai dengan pertengahan Nopember 2005. Sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan: 

1. Interview terpimpin (guided interview), yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

akan dipersiapkan oleh peneliti terlebih dahulu. 

2. Interview tak terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan 

secara bebas, dilakukan pada awal-awal penelitian ini. 

3) Dokumentasi 

Data dokumenter, yaitu laporan tertulis dari suatu peristiwa 

yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap 

peristiwa itu, serta ditulis dengan sengaja untuk menyiapkan atau 

meneruskan keterangan mengenai peristiwa tersebut. 26  Hal ini 

penulis lakukan setelah draf disetujui (diujikan) dan diperbolehkan 

untuk melanjutkan penelitian, yaitu tepatnya setelah tanggal 10 

Desember 2005 sampai dengan penulisan tesis ini berlangsung. 

Sebagai aplikasi metode ini, peneliti juga menggunakan 

buku-buku, dan arsip-arsip yang dimiliki oleh lembaga tersebut. 

                                                 
25 Marzuki, Metodologi Research (Yogyakarta: fakultas Ekonomi UII, 1983), 83. 
26 Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research dengan Metodologi Ilmiah (Bandung: Tarsito, 
1986), 125. 
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Bentuk dokumen tersebut antara lain berupa tulisan, gambar (denah 

dan foto) serta statistik. 

Selanjutnya dokumen yang terkumpul dianalisis dengan 

teknik content analysis (analisis isi), yaitu teknik yang digunakan 

untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik 

pesan yang dilakukan secara obyektif dan sistematis.27 

3. Teknik Analisis Data 

Jika pada penelitian kuantitatif, analisis data lazimnya baru bisa 

dilaksanakan setelah berakhirnya  pengumpulan data, maka dalam penelitian 

kualitatif ini penulis melakukannya pada saat awal memasuki lapangan 

penelitian. Dengan demikian, analisis dan penafsiran data ini dilakukan dalam 

suatu proses, yang berarti pelaksanaannya sudah dimulai sejak pengumpulan 

data dan dikerjakan secara intensif, yaitu sesudah meninggalkan lapangan.  

Analisis data dalam hal ini diartikan sebagai proses pengorganisasian dan 

mengkronologikan data ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar, 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang 

disarankan oleh data. Penemuan hipotesis kerja ini yang akhirnya diangkat 

menjadi teori substantif  yang dalam hal ini teori model pendidikan Islam. 

Sedangkan penafsiran data merupakan usaha untuk memberikan 

arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, serta 

memberikan hubungan antara dimensi-dimensi tersebut.28 

                                                 
27 Moleong, Metodologi Penelitian, 163. 
28 Ibid.,103. 
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Adapun cara-cara analisis dan penafsiran data dapat ditempuh 

dengan beberapa langkah, di antaranya: 

a. Reduksi data 

Mula-mula data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam 

bentuk uraian atau laporan terinci. Mengingat banyaknya data, agar 

tidak menyulitkan laporan itu direduksi, dirangkum dengan memilih 

hal-hal yang pokok serta disusun lebih sistematis, sehingga lebih 

mudah dikendalikan. Data yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, 

juga mempermudah untuk memberikan kode-kode kepada aspek 

tertentu agar mudah dicari kembali bila diperlukan. 

b. Display data 

Untuk dapat melihat gambaran keseluruhan dari data yang 

banyak dipergunakan berbagai macam matriks atau grafik, pembuatan 

display ini juga merupakan analisis. 

c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi 

Agar kesimpulan tidak kabur dan tidak diragukan, maka dalam 

tahap analisis kesimpulan itu harus diverifikasi, dan dengan 

bertambahnya data yang diperoleh, kesimpulan itu bisa lebih grounded. 

Selain itu juga menggunakan analisis komparasi konstan (grounded 

theory research). Dalam pendekatan teori grounded ini, peneliti 

mengkonsentrasikan diri pada deskripsi yang rinci tentang sifat/ciri 

dari data yang dikumpulkan, sebelum berusaha menghasilkan 

pernyataan-pernyataan teoritis secara umum. Di saat telah memadainya 
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rekaman cadangan deskripsi yang akurat tentang fenomena sosial yang 

relevan, barulah peneliti dapat menghipotesiskan jalinan hubungan di 

antara fenomena-fenomena yang ada, dan kemudian mengujinya 

dengan menggunakan porsi data yang lain. 

Bertolak dari akumulasi data yang mengindikasikan hubungan-

hubungan yang dihipotesiskan, peneliti mengembangkan atau 

menemukan grounded theory, seperti yang dinyatakan Gloser dan 

Strauss dengan istilah “menemukan teori dari data hasil menguji atau 

memverifikasi teori yang ada”.29  

Berkenaan dengan analisis pengembangan teori grounded, 

terdapat tiga aspek/kegiatan, yaitu: (1) menulis catatan atau (note 

writing), (2) mengidentifikasikan konsep-konsep dan (3) mengembangkan 

batasan konsep dan teori. 

Menulis catatan (note writing) mempunyai dua tahap, di 

antaranya yaitu: 

a. Memuat pokok-pokoknya saja, dilakukan sesegera mungkin saat 

data dikumpulkan (hasil wawancara, observasi dan interview). 

b. Memuat deskripsi yang lebih lengkap dan terurai secara rinci, hal 

ini merupakan awal pekerjaan analisis. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mensistematisasikan penulisan dalam tesis ini, hasil penelitian 

ini akan diuraikan dalam bab per bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

                                                 
29 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif (Malang: Yayasan Asah Asih Asuh, 1990), 108. 
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Bab pertama merupakan Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan Landasan Teori, berisi: Tinjauan Umum Model 

Sekolah yang meliputi: pengertian model, pengertian pendidikan Islam, dan 

pengertian model pendidikan Islam. Pendididikan Islam, terdiri dari: hakekat 

pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, dan materi pendidikan Islam. 

Kurikulum Pendidikan Dasar Islam, meliputi: pengertian kurikulum 

pendidikan dasar Islam, tujuan kurikulum pendidikan dasar Islam, materi 

kurikulum pendidikan dasar Islam, dan evaluasi kurikulum pendidikan dasar 

Islam. 

Bab ketiga, Penyajian Data, meliputi: deskripsi obyek penelitian, latar 

belakang berdirinya SD Islam Terpadu Cordova Samarinda, model pendidikan 

Islam di SD Islam Terpadu Cordova Samarinda, proses model pendidikan 

yang ditawarkan di SD Islam Terpadu Cordova Samarinda, implementasi 

model sekolah dalam full day school dan out put SD Islam Terpadu Cordova 

Samarinda, kendala yang dihadapi SD Islam Terpadu Cordova Samarinda 

dalam melaksanakan model pendidikan Islam. 

Bab keempat, Analisis Data, berisi: model pendidikan Islam yang 

dilaksanakan di SD Islam Terpadu Cordova Samarinda baik mengenai 

manajemen, struktur kurikulum maupun proses pembelajarannya, 

implementasi model pembelajaran dalam full day school dan keberhasilan SD 

Islam Terpadu Cordova Samarinda dalam mendidik siswa-siswinya dan 
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kendala yang dihadapi SD Islam Terpadu Cordova Samarinda dalam 

melaksanakan model pendidikan Islam. 

Bab kelima merupakan Penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran sebagai solusi alternatif  yang diberikan penulis untuk 

kemajuan SD Islam Terpadu Cordova Samarinda. 

  
 


